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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah pengaruh kompetensi 
dan pemahaman sistem informasi akuntansi serta motivasi terhadap kinerja 
karyawan. Penelitian ini menggunakan populasi seluruh karyawan pengguna 
Sistem Informasi Akuntansi pada RSUD Prof. Dr. Margono Soekarjo Purwokerto.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan variabel kompetensi, 
pemahaman sistem informasi akuntansi dan motivasi berpengaruh signifikan 
terhadap variabel kinerja karyawan. Tetapi pada pengujian secara parsial 
menunjukkan bahwa variabel kompetensi tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap kinerja karyawan, variabel pemahaman sistem informasi akuntansi tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, dan variabel motivasi tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
  
Kata Kunci : Kompetensi, Pemahaman Sistem Informasi Akuntansi, 
Motivasi, Kinerja Karyawan. 
 

ABSTRACT 
This study aims to determine how the influence of competence and 
understanding of accounting information systems and motivation on employee 
performance. This study uses a population of all employees who use Accounting 
Information Systems at Prof. Dr. Margono Soekarjo Purwokerto. The results of 
this study indicate that simultaneously competency variables, understanding of 
accounting information systems and motivation have a significant effect on 
employee performance variables. But the partial test shows that the competency 
variable does not significantly influence employee performance, the 
understanding of accounting information systems does not significantly influence 
employee performance, and motivation variables do not significantly influence 
employee performance. 
 
Keywords: Competence, Understanding of Accounting Information 
Systems, Motivation, Employee Performance. 
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PENDAHULUAN 

Dalam menghadapi era digital 

saat ini, semua sektor bisnis 

maupun publik tidak hanya pada 

sektor perdagangan maupun 

Lembaga Keuangan saja  tetapi 

perusahaan yang bergerak di bidang 

jasa kesehatan seperti Rumah Sakit 

pun dituntut untuk bersaing dalam 

hal kemajuan teknologi sistem 

informasi nya. 

Menurut Keputusan Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia 

No.340/Menkes/PER/III/2010 

menyatakan: “Rumah Sakit adalah 

institusi pelayanan kesehatan 

perorangan secara paripurna yang 

menyediakan pelayanan rawat inap, 

rawat jalan dan gawat darurat”. Dari 

pengertian tersebut bahwa dalam 

aktivitasnya rumah sakit harus 

memberikan pelayanan kepada 

pasien secara maksimal, untuk 

mendukung terlaksananya 

pelayanan secara maksimal pada 

era digital saat ini sudah semestinya 

Rumah Sakit menggunakan Sistem 

Informasi Akuntansi. Dengan Sistem 

Informasi Akuntansi diharapkan bisa 

mendapatkan informasi yang akurat 

dalam pengelolaan data yang ada 

pada rumah sakit. Kompetensi 

karyawan yang memadai dan 

pemahamannya terhadap Sistem 

Informasi Akuntansi merupakan 

salah satu faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan 

pelaksanaan kerjanya (Esya, 2008). 

Kinerja karyawan yang tinggi 

dapat dicapai jika seluruh elemen-

elemen yang ada dalam perusahaan 

terintegrasi dengan baik, dan 

mampu menjalankan peranannya 

sesuai dengan kebutuhan dan 

keinginan pelanggan dan karyawan. 

Oleh sebab itu diperlukan dukungan 

adanya kompetensi dan komitmen 

organisasi guna meningkatkan 

kinerja tersebut. Hal ini didukung 

pernyataan teoritik dari Spencer dan 

Spencer (1993) bahwa kompetensi 

intelektual, emosional, dan sosial 

sebagai bagian dari kepribadian 

yang paling dalam pada seseorang 

dapat memprediksi atau 

mempengaruhi keefektifan kinerja 

individu. Sedangkan pernyataan 

empirik yang mendukung dinyatakan 

oleh Dyah Kusumastuti (2001) 

bahwa kompetensi individu 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja. 

Keberhasilan dan kinerja 

seseorang dalam suatu bidang 

pekerjaaan banyak ditentukan oleh 

tingkat kompetensi terhadap bidang 

yang ditekuninya. Kompetensi dapat 

diperoleh melalui pendidikan dan 

pengalaman. Menurut 

Bergerhenegouwen (1997) dan 
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Marshall (2003), kompetensi 

merupakan hal yang paling sulit 

ditiru, karena karakteristiknya yang 

memang berbeda dan spesifik bagi 

masing-masing individu. 

Persaingan bisnis yang 

meningkat dewasa ini menuntut 

perusahaan untuk memanfaatkan 

kemampuan yang ada semaksimal 

mungkin, agar unggul dalam 

persaingan.  Menurut El Louadi 

dalam Dita (2016) mengungkapkan 

bahwa kemajuan teknologi yang 

sangat pesat telah membuka 

kemungkinan untuk menggunakan 

dan menghasilkan informasi 

akuntansi dari sudut pandang yang 

strategis. 

Dengan semakin 

berkembangnya dunia usaha 

dimana transaksi yang dilakukan 

menjadi sedemikian besarnya 

sehingga perusahaan menerapkan 

suatu Sistem Informasi Akuntansi 

yang dapat mengelola data dan 

informasi tersebut. Sistem Informasi 

Akuntansi (SIA) adalah suatu 

kumpulan sumber daya manusia dan 

modal dalam suatu organisasi yang 

bertugas dalam menyiapkan 

informasi keuangan dan informasi 

yang diperoleh dari pengumpulan 

pengolahan transaksi (Baridwan, 

2003). Pembukuan yang dilakukan 

perusahaan tidak lagi dilakukan 

secara manual dan sederhana, akan 

tetapi telah melibatkan teknologi 

informasi yang canggih dan sistem 

yang terintegrasi. Karena itu 

dibutuhkan pemahaman yang 

komprehensif dari karyawan dan 

manajer tentang implementasi 

sistem informasi akuntansi ini 

sehingga kinerja yang diharapkan 

dapat tercapai secara maksimal. 

Penelitian oleh Dita (2016), Esya 

(2008) menunjukkan bahwa 

pemahaman terhadap sistem 

informasi akuntansi berpengaruh 

terhadap kinerja. 

Produktivitas karyawan 

merupakan suatu aset yang sangat 

berharga yang dihasilkan oleh 

karyawan yang termotivasi untuk 

memberikan nilai besar bagi 

perusahaan. Dalam menghadapi era 

disruptif saat ini, dibutuhkan motivasi 

karyawan untuk selalu ingin 

mengembangkan kompetensi diri 

dan selalu siap beradaptasi pada 

kemajuan teknologi sistem informasi 

yang sangat cepat. Pihak 

manajemen sudah semestinya 

menciptakan kondisi organisasi yang 

membuat karyawan termotivasi 

untuk bekerja optimal demi 

pengembangan potensi karyawan itu 

sendiri maupun eksistensi 

persahaan. Setiap perusahaan akan 

merugi jika tidak memperhatikan 
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pengaruh motivasi kerja dengan 

kinerja karyawan pada suatu 

perusahaan. Motivasi berasal dari 

bahasa latin yaitu movere yang 

artinya dorongan atau 

menggerakkan (Sutrischastini dan 

Rianto, 2015: 123). Dengan 

demikian motivasi adalah sesuatu 

yang mendorong atau menjadi 

sebab seseorang dalam melakukan 

tindakan secara sadar. Menurut 

Maslow dalam Mangkunegara 

(2014:76-77) faktor-faktor yang 

mempengaruhi motivasi kerja 

diantaranya Kebutuhan fisiologis, 

Kebutuhan akan rasa aman, 

Kebutuhan mencerminkan harga diri, 

Kebutuhan sosial, Kebutuhan 

aktualisasi diri. Penelitian oleh Astuti 

(2018) dan  Suprianto (2017) 

menunjukkan bahwa motivasi 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Dari latar 

belakang yang diuraikan di atas, 

peneliti bermaksud melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Kompetensi dan Pemahaman 

Sistem Informasi Akuntansi serta 

Motivasi terhadap Kinerja Karyawan 

pada RSUD Prof. Dr. Margono 

Soekarjo Purwokerto. 

 

 

PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

DAN MODEL PENELITIAN 

Semakin tinggi kompetensi 

yang dimiliki oleh karyawan dan 

sesuai dengan tuntutan peran 

pekerjaan maka kinerja karyawan 

akan semakin meningkat. Karyawan 

yang kompeten biasanya memiliki 

karakter sikap dan perilaku atau 

kemauan dan kemampuan kerja 

yang relatif stabil ketika menghadapi 

suatu situasi di tempat kerja yang 

terbentuk dari sinergi antara watak, 

konsep diri, motivasi internal, dan 

kapasitas pengetahuan 

kontekstualnya sehingga ia dengan 

cepat dapat mengatasi 

permasalahan kerja yang dihadapi, 

melakukan pekerjaan dengan 

tenang dan penuh dengan rasa 

percaya diri, memandang pekerjaan 

sebagai suatu kewajiban yang harus 

dilakukan secara ikhlas, dan secara 

terbuka meningkatkan kualitas diri 

melalui proses pembelajaran. 

Hal ini akan memberikan 

dorongan yang kuat kepada 

karyawan untuk mengerjakan tugas-

tugas yang dibebankan kepadanya 

dengan efesien dan efektif serta 

secara psikologis akan memberikan 

pengalaman kerja yang bermakna 

dan rasa tanggung jawab pribadi 

mengenai hasil-hasil pekerjaan yang 

dilakukannya. Pada akhirnya, semua 
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hal ini akan meningkatkan kinerja 

karyawan baik yang berhubungan 

dengan faktor pekerjaan maupun 

karakteristik personal. Hal ini 

didukung pernyataan teoritik dari 

Spencer & Spencer (1993) bahwa 

kompetensi intelektual, emosional, 

dan sosial sebagai bagian dari 

kepribadian yang paling dalam pada 

seseorang dapat memprediksi atau 

mempengaruhi keefektifan kinerja 

individu. Sedangkan pernyataan 

empirik yang mendukung dinyatakan 

oleh Dyah Kusumastuti (2001), 

Suziana et al (2013) bahwa 

kompetensi individu berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kinerja. Berdasarkan uraian tersebut, 

maka dirumuskan hipotesis pertama 

sebagai berikut: 

H1 : Kompetensi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan RSUD Prof. Dr. 

Margono Soekarjo 

Purwokerto. 

Pemanfaatan teknologi 

sistem informasi membawa 

pengaruh signifikan dalam 

pengelolaan bisnis saat ini, termasuk 

dalam pengelolaan bisnis pada 

sektor jasa kesehatan. Tuntutan 

memberikan pelayanan maksimal 

kepada pasien pada era digital saat 

ini mengharuskan sektor jasa 

kesehatan seperti rumah sakit pun 

tidak bisa terlepaskan dari 

penggunaan sistem informasi dalam 

aktivitas operasionalnya dan 

pelaporan sistem keuangan dan 

akuntansi yang akurat 

mengharuskan sektor jasa 

kesehatan seperti rumah sakit 

menggunakan sistem informasi 

khususnya sistem informasi 

akuntansi. Diharapkan dengan 

penggunaan sistem informasi 

akuntansi terjadi efisien kerja, 

meminimalisasi kesalahan dan 

kecepatan dalam pelaporan agar 

dapat membuat keputusan secara 

cepat dan akurat, maka teknologi 

sistem informasi akuntansi yang 

menampung seluruh informasi dari 

aktivitas keuangan perusahaan 

sangat dibutuhkan. Hal ini didukung 

oleh pernyataan Wilkinson (1993) 

yang mengemukakan berdasarkan 

definisi sistem informasi akuntansi 

maka tujuan dan manfaat sistem 

informasi akuntansi tersebut adalah 

sebagai pengolah transaksi 

(transaction processing) dan 

pengolah informasi (information 

processing). 

Karyawan harus memahami 

secara betul implementasi dari 

sistem informasi akuntansi, karena 

sistem ini akan mempermudah dan 

mempercepat proses kerja sehingga 

karyawan dapat menunjukkan 
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kinerja yang maksimal bagi 

perusahaan. Hal ini didukung 

dengan pernyataan teoritik ( Bloom, 

2003:89-91) yaitu Pemahaman 

dikatakan sebagai suatu proses 

yang beraneka segi dan dapat 

disimpulkan bahwa pemahaman 

meliputi translation, interpretation, 

dan extrapolation. Esya (2008) 

membuktikan bahwa pemahaman 

terhadap sistem informasi akuntansi 

berpengaruh terhadap kinerja. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka 

dirumuskan hipotesis kedua sebagai 

berikut: 

H2 : Pemahaman Sistem Informasi 

Akuntansi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan RSUD Prof. Dr. 

Margono Soekarjo 

Purwokerto. 

 Pada umumnya kita ketahui 

dan kita rasakan, bahwa segala 

bentuk kegiatan yang dilakukan 

individu atau kelompok untuk 

mencapai suatu tujuan diperlukan 

suatu tenaga yang mampu 

mendorong individu atau pun 

kelompok tersebut sehingga dapat 

melakukan kegiatan tertentu. Setiap 

kegiatan yang dilakukan oleh 

seseorang pasti mengacu pada 

suatu tujuan tertentu. Tinggi 

rendahnya tingkat kinerja karyawan 

perusahaan dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor dan salah satu 

faktor yang mempengaruhi kinerja 

karyawan adalah motivasi. Dengan 

demikian motivasi harus mendapat 

perhatian khusus dari setiap 

pimpinan perusahaan, karena 

motivasi dapat mempengaruhi 

kinerja karyawan.  Teori yang 

mendukung pengaruh motivasi 

terhadap kinerja dikemukakan oleh 

Maslow (Martinus & Budiyanto, 

2016) dengan sebutan Hierarchical 

Od Needs Theory yang terdiri dari 5 

tingkat hirarki kebutuhan yang 

dibutuhkan manusia dalam rangka 

memotivasi hidupnya diantaranya 

kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa 

aman, kebutuhan kepemilikan sosial, 

kebutuhan penghargaan diri dan 

kebutuhan aktualisasi diri. Penelitian 

oleh Astuti (2018) dan Suprianto 

(2017) menunjukkan bahwa motivasi 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka 

dirumuskan hipotesis ketiga sebagai 

berikut: 

H3 : Motivasi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan RSUD Prof. Dr. 

Margono Soekarjo 

Purwokerto. 

H4 : Kompetensi, Pemahaman 

Sistem Informasi Akuntansi, 

dan Motivasi secara 
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simultan berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan 

RSUD Prof. Dr. Margono 

Soekarjo Purwokerto. 

 

 METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan studi 

empiris yang dilakukan guna 

memberikan bukti empiris adanya 

hubungan kausalitas antara 

kompetensi, pemahaman sistem 

informasi akuntansi, serta motivasi 

terhadap kinerja karyawan. 

B. Populasi, Sample, dan Jenis 

Data 

      Penelitian ini menggunakan 

populasi seluruh karyawan 

pengguna Sistem Informasi 

Akuntansi pada RSUD Prof. Dr. 

Margono Soekarjo Purwokerto. 

Pemilihan populasi pada Rumah 

Sakit dikarenakan pada era digital 

dan era disruptif saat ini persaingan 

bisnis antar sektor jasa kesehatan 

khusunya rumah sakit pun sangat 

pesat. Pada Rumah Sakit saat ini 

kebutuhan penggunaan sistem 

informasi akuntansi sangat tinggi 

dan penting.  

      Untuk menentukan sample 

dalam penelitian ini, digunakan 

teknik Simple Random Sampling, 

yaitu penentuan sampel yang 

memberikan kesempatan yang sama 

pada setiap anggota populasi untuk 

dipilih sebagai sampel, karena 

dengan simpel Random Sampling 

jumlah responden yang ditentukan 

akan lebih mewakili populasi. 

Menurut Umar (2002:141) 

perhitungan jumlah sampel dari 

populasi yang berdistribusi normal 

dapat dilakukan dengan rumus 

Slovin.   

C. Jenis dan Cara Memperoleh 

Data 

      Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian adalah data primer yang 

didapat dengan membagikan 

kuesioner kepada responden untuk 

memperoleh data tentang 

kompetensi, pemahaman sistem 

informasi akuntansi, motivasi serta 

pengaruhnya terhadap kinerja 

karyawan di RSUD Prof Dr Margono 

Soekarjo Purwokerto. Kuisioner 

menggunakan skala Likert di mana 

skor 5 merupakan nilai tertinggi dan 

skor 1 merupakan nilai terendah. 

D. Variabel Penelitian 

1. Kompetensi (X1) 

Spencer and Spencer 

(1993:9) mengemukakan bahwa 

kompetensi individu merupakan 

karakter sikap dan perilaku yang 

bersifat stabil dalam 

menghadapi kondisi pada 

lingkungan kerja yang terbentuk 
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dari watak, konsep diri, motif 

serta pengetahuan.  

Variabel kompetensi diukur 

dengan indikator:  

1. Motif; 

2. Pengetahuan;  

3. Watak; 

4. Ketrampilan; 

5. Konsep diri. 

2. Pemahaman Sistem  

 

2. Informasi Akuntansi (X2) 

Pemahaman sistem informasi 

akuntansi merupakan 

kemampuan untuk mengerti 

lebih dalam mengenai materi 

yang telah dipelajari melalui 

kegiatan menterjemahkan, 

menafsirkan, dan 

mengekstrapolasi informasi 

(Bloom, 2003). Variabel 

pemahaman sistem informasi 

akuntansi diukur dengan 

indikator:  

1. Terjemahan; 

2.  Interpretasi; 

3. Ekstrapolasi. 

 

3. Motivasi (X3) 

Menurut Luthans (2006) 

motivasi merupakan proses 

awal seseorang melakukan 

tindakan yang didorong karena 

ingin mencapai suatu tujuan 

tertentu. 

Motivasi berkembang dengan 

tingkat kesadaran seseorang 

akan tujuan yang hendak 

dicapainya. Variabel motivasi 

diukur dengan menggunakan 

indikator dari teori Maslow yaitu: 

1. Kebutuhan fisiologis; 

2. Kebutuhan rasa aman; 

3. Kebutuhan sosial; 

4. Kebutuhan penghargaan diri; 

5. Kebutuhan aktualisasi diri. 

 

4. Kinerja (Y) 

Menurut Mangkunegara 

(2008: 67) kinerja merupakan 

suatu prestasi kerja 

sesungguhnya yang dicapai 

oleh seseorang. Kinerja adalah 

hasil kerja yang dicapai oleh 

seseorang dalam pelaksanaan 

tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan, 

dan menghasilkan hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas.  

Menurut Robert L. Mathis 

dan Jackson dalam Nadipah, 

2016, kinerja pada dasarnya 

adalah apa yang dilakukan oleh 

karyawan. Variabel Kinerja 

diukur dengan menggunakan 

indikator dari teori Robert L 

Mathis dan Jackson, yaitu: 

a) Kuantitas kerja  

b) Kualitas kerja  

c) Ketepatan waktu  
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d) Kehadiran  

E. Teknik Analisis Data 

      Pengujian yang akan dilakukan 

diantaranya melakukan uji statistik 

deskriptif, uji kualitas data 

(normalitas, reliabilitas, dan 

validitas), dan pengujian hipotesis 

(koefisien determinasi, simultan F, 

dan parsial t). Hipotesis akan diuji 

dengan menggunakan analisis 

regresi berganda dengan 

persamaan berikut:  

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + e 

Keterangan: 

Y = Kinerja Karyawan  

a = Konstanta 

b = Koefisien regresi X1, X2, 

X3 

X1 = Kompetensi  

X2 = Pemahaman Sistem 

Informasi Akuntansi 

X3 = Motivasi 

e          = Error 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data yang diperoleh dari penelitian 

ini diambil dengan cara penyebaran 

kuesioner pada RSUD Prof. Dr. 

Margono Soekarjo Purwokerto. 

Penyebaran kuesioner dimulai dari 

tanggal 27 Juni 2019, kuesioner 

kembali  sampai dengan tanggal 22 

Juli 2019. Total kuesioner yang 

dibagikan adalah sebanyak 40 

kuesioner. Kuesioner yang kembali 

sebanyak 32 kuesioner, sehingga 

data yang layak dianalisis dalam 

penelitian adalah 32 kuesioner 

(80%). 

Uji Kualitas Data 

Pengujian kualitas data yaitu 

menguji validitas dan reliabilitas data 

yang digunakan. 

Uji Validitas 

Hasil pengujian validitas 

menunjukkan skor masing-masing 

butir, ditunjukkan oleh nilai pearson 

correlation > 0,339 karena 

menggunakan 32 responden dengan 

signifikansi 5 %, maka seluruh 

kuesioner dinyatakan valid. 

Uji Reliabilitas 

Hasil pengujian reliabilitas 

menunjukkan bahwa tingkat 

koefisien croanbach alpha > 0,7. 

Sehingga, instrument tersebut 

reliabel untuk digunakan. 

Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi linier berganda 

digunakan untuk mengetahui 

pengaruh kompetensi dan 

pemahaman sistem informasi 

akuntansi terhadap kinerja karyawan 

pada RSUD Prof Dr. Margono 

Soekarjo Purwokerto. Hasil analisis 

regresi linier berganda dengan 
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menggunakan program SPSS versi 24.00 dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Koefisien Regresi 

 

Sumber : Data Olahan 

KIN   : Kinerja Karyawan 

PSIA : Pemahaman Sistem 

Informasi Akuntansi 

KOM : Kompetensi 

MOT : Motivasi 

Berdasarkan tabel 1, maka diperoleh 

persamaan regresi sebagai berikut : 

KIN : 21.741 + 0.255 PSIA + 0.164 

KOM + -0.272 MOT 

Dari persamaan di atas diperoleh 

bahwa variabel pemahaman sistem 

informasi akuntansi dan kompetensi 

memiliki koefisien bertanda positif. 

Hal ini berarti pemahaman sistem 

informasi akuntansi dan kompetensi 

yang lebih besar akan menyebabkan 

kenaikan pada kinerja karyawan. 

Pada variabel motivasi memiliki 

koefisien bertanda negatif, yang 

berarti motivasi tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja karyawan.  

Pengujian Hipotesis 

Uji Hipotesis Secara Simultan 

Uji hipotesis secara simultan 

dilakukan dengan uji F. Hasil uji F 

terhadap variabel penelitian dengan 

menggunakan program SPSS versi 

24.00 dapat dilihat pada tabel 2. 
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Tabel 2. Nilai F Hitung 

Sumber : Data Olahan 

Dari hasil output SPSS dapat dilihat 

bahwa uji F menghasilkan nilai F 

hitung sebesar 3.141 dengan tingkat 

signifikan 0.041. Karena tingkat 

probabilitas signifikan lebih kecil dari 

0.05 sehingga H4 diterima, artinya 

secara bersama-sama kompetensi, 

pemahaman sistem informasi 

akuntansi, serta motivasi 

mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

Uji Hipotesis Secara Parsial 

Uji hipotesis secara parsial dilakukan 

dengan uji t. Hasil uji t terhadap 

variabel penelitian dapat dilihat pada 

tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Nilai t hitung 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Olahan 
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1. Kompetensi 

Berdasarkan hasil pengolahan data 

yang terlihat pada tabel 3 diatas 

maka nilai t hitung untuk variabel 

kompetensi  diperoleh sebesar 1.197 

dengan tingkat signifikan 0.241. 

Karena nilai signifikansi diatas 0.05, 

maka H1 ditolak. Hal ini 

menunjukkan bahwa kompetensi 

tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Hasil 

penelitian ini berbeda dengan hasil 

penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Dyah Kusumastuti 

(2001) dan Suziana et al (2013) 

bahwa kompetensi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kinerja. 

2. Pemahaman Sistem Informasi 

Akuntansi 

Berdasarkan hasil yang diperoleh 

seperti tampak pada tabel 3, nilai t 

hitung untuk variabel pemahaman 

sistem informasi akuntansi diperoleh 

sebesar 1.231 dengan tingkat 

signifikan 0.229. Karena nilai 

signifikansi diatas 0.05 maka H2 

ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 

pemahaman Sistem Informasi 

Akuntansi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hasil penelitian ini 

berbeda dengan hasil penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh 

Esya (2008) yang membuktikan 

bahwa pemahaman terhadap sistem 

informasi akuntansi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja. 

3. Motivasi 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh 

seperti tampak pada tabel 3, nilai t 

hitung untuk variabel motivasi 

diperoleh sebesar -1.797 dengan 

tingkat signifikan 0.083. Karena nilai 

signifikansi diatas 0.05 maka H3 

ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 

motivasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hasil penelitian ini 

berbeda dengan hasil penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh 

Astuti (2018) dan Suprianto yang 

menunjukkan bahwa motivasi 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja.  

Analisis Hasil Penelitian 

Pengaruh secara Simultan 

Secara simultan variabel 

independen yaitu kompetensi, 

pemahaman sistem informasi 

akuntansi serta motivasi 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Hasil pengujian 

tersebut dapat dilihat pada tabel 4 

berikut. 

 

Tabel 4. Nilai Koefisien Determinasi 
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     Dari tabel 4 diketahui nilai R 

square (R2) adalah sebesar 0.252. 

Hal ini berarti bahwa 25.2% kinerja 

karyawan (KIN) dapat dijelaskan 

akuntansi (PSIA) dan motivasi 

(MOT). Sedangkan sisanya sebesar 

74.8 % dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak dimasukkan kedalam 

model penelitian ini. 

Pengaruh secara Parsial 

a. Kompetensi 

Berdasarkan hasil pengujian secara 

parsial kompetensi tidak terdapat 

pengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Pengaruh ini ditunjukkan 

pada tabel 3 dengan nilai t hitung 

sebesar 1.231 dengan tingkat 

signifikan 0.241. Karena nilai 

signifikansi diatas 0.05, maka 

menujukkan bahwa kompetensi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Kompetensi dalam 

bahasa Inggris “competency” yang 

berarti kemampuan. Hal ini berarti 

bahwa kompetensi pada karyawan 

di RSUD Prof. Dr. Margono Soekarjo 

diharapkan ditingkatkan agar kinerja 

karyawan untuk mencapai tujuan 

perusahaan tercapai maksimal. 

Pada dunia kerja saat ini, 

kompetensi pada karyawan 

dibutuhkan agar suatu organisasi/ 

perusahaan mengetahui bidang 

yang cocok untuk para karyawan 

nya itu dapat mengembangkan diri. 

Apabila kompetensi seorang 

karyawan telah diketahui maka 

suatu perusahaan akan mampu 

membantu untuk mengembangkan 

kemampuan karyawannya melalui 

training, pembinaan atau pelatihan 

tertentu. sehingga kompetensi yang 

dimiliki karyawan mampu 

memberikan hasil kerja maksimal 

untuk perusahaan. 

Hasil penelitian ini berbeda dengan 

hasil penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Dyah Kusumastuti 

(2001) dan Suziana et al (2013) 

bahwa kompetensi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kinerja. 

b .Pemahaman Sistem Informasi 

Akuntansi 

     Berdasarkan hasil pengujian 

secara parsial, pemahaman sistem 

informasi akuntansi tidak terdapat 

pengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Pengaruh ini ditunjukkan 

pada tabel 3 dengan nilai t hitung 

sebesar 1.197 dengan tingkat 

signifikan 0.229. Karena nilai 
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signifikansi diatas 0.05, maka 

menujukkan bahwa pemahaman 

sistem informasi akuntansi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Hal ini dapat 

dijelaskan bahwa meskipun sistem 

informasi akuntansi menawarkan 

berbagai kemudahan, namun 

dibutuhkan kapabilitas karyawan 

dalam penggunaan atau 

pemahaman dalam menggunakan 

sistem informasi akuntansi tersebut. 

Hasil penelitian ini berbeda dengan 

hasil penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Esya (2008) yang 

membuktikan bahwa pemahaman 

terhadap sistem informasi akuntansi 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja. 

 

c .Motivasi 

    Berdasarkan hasil pengujian 

secara parsial, motivasi tidak 

terdapat pengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

Pengaruh ini ditunjukkan pada tabel 

3 dengan nilai t hitung sebesar -

1.179 dengan tingkat signifikan 

0.083. Karena nilai signifikansi 

diatas 0.05, maka menujukkan 

bahwa motivasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Motivasi merupakan 

proses untuk mempengaruhi 

seseorang agar melakukan sesuatu 

yang organisasi/ perusahaan 

inginkan dan sesuatu yang 

menimbulkan dorongan kerja. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan di RSUD Prof. Dr. 

Margono Soekarjo, maka  

seharusnya kedepannya pimpinan 

harus memperhatikan pemberian 

motivasi kerja, agar karyawan dapat 

menyelesaikan pekerjaan secara 

maksimal. Terutama pemberian 

motivasi pada karyawan pengguna 

sistem informasi akuntansi atau 

yang berkaitan dengan bagian 

pelaporan akuntansi dan keuangan, 

sebab perannya sangat penting dan 

dibutuhkan dalam menghasilkan 

informasi keuangan yang akurat 

untuk pengambilan keputusan 

manajerial maupun untuk 

pencapaian tujuan organisasi 

kedepannya.  

Hasil penelitian ini berbeda dengan 

hasil penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Astuti (2018) dan 

Suprianto yang menunjukkan bahwa 

motivasi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja.  

SIMPULAN DAN SARAN 

SIMPULAN 

Berdasarkan analisa data dan 

pembahasan, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa kompetensi, 

pemahaman sistem informasi 

akuntansi dan motivasi secara 
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simultan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada 

RSUD Prof. Dr. Margono Soekarjo 

Purwokerto, tetapi pengaruh secara 

parsial variabel kompetensi, variabel 

pemahaman sistem informasi 

akuntansi, dan variabel motivasi 

tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan RSUD 

Prof. Dr. Margono Soekarjo 

Purwokerto. 

 

SARAN 

Peneliti selanjutnya bisa lebih 

mengupayakan agar semakin 

banyak karyawan pengguna sistem 

informasi akuntansi untuk menjadi 

responden sehingga perlu adanya 

pendekatan yang lebih terhadap 

rumah sakit atau instansi 

perusahaan. Dan diharapkan lebih 

berkembang dengan memperluas 

wilayah penelitian, seperti pada 

Rumah Sakit Umum Daerah yang 

ada di Jawa Tengah. Peneliti 

selanjutnya pun bisa menambahkan 

variabel, tidak hanya pada variabel 

kompetensi, pemahaman sistem 

informasi akuntansi, dan motivasi 

terhadap kinerja saja.  
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